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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2012:4) 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Berdasarkan pengertian 

tersebut maka dalam penelitan ini peneliti bermaksud untuk menjelaskan 

dan menggambarkan secara mendalam terkait kebijakan pengelolaan air 

limbah domestik Kota Yogyakarta. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan 

bulan Juli 2014 dan dilaksanakan di beberapa tempat, yaitu:  

1. Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) Kota 

Yogyakarta di Jalan Kenari 56, Yogyakarta. 

2. Balai Instalasi Pengolah Air Limbah Sewon yang berlokasi di Jalan 

Bantul KM 6, Cepit, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.  

3. Sekretariat Bersama Kartamantul yang berlokasi di Gedung Ex – 

Dinas Pariwisata Propinsi DIY Lantai I Kompleks Kepatihan 

Danurejan, Jalan Malioboro 14, Yogyakarta. 

4. Kampung Warungboto RT 30 RW 07, Kelurahan Kampungboto, 

Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau informan adalah orang yang mampu 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 

(dalam Lexy J. Moleong, 2012:97). Oleh karena itu, informan dalam 

penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap mengetahui secara pasti 

mengenai kebijakan pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta. 

Informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ibu Cicilia Novi Hendrawati, ST, M. Sc., Staf Seksi Permukiman 

dan Saluran Air Limbah Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah 

(Kimpraswil) Kota Yogyakarta. 

2. Bapak Dandung, Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas 

Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) Kota Yogyakarta. 

3. Bapak Sarjani, ST., Kepala Seksi Pengendalian Kualitas Balai 

Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) Sewon, Bantul. 

4. Ibu Nina, Staf Bidang Program dan Teknis Sekretariat Bersama 

Kartamantul. 

5. Bapak Ardiyanto, Bsc., Bendahara Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM) Warungboto RT 30 RW 07 Warungboto, Umbulharjo, 

Yogyakarta. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri (Sugiyono, 2008:8). Peneliti sebagai instrumen didasarkan 

pada kemampuan peneliti dari rencana penelitian hingga tahap pengolahan 
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data penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus divalidasi. Validasi terhadap 

peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 

kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik 

maupun logistiknya (Sugiyono, 2008:59). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi sebelum terjun ke 

lapangan penelitian dengan melakukan persiapan meliputi pemahaman 

metode penelitian kualitatif deskriptif dan penguasaan teori mengenai 

objek yang diteliti yaitu implementasi kebijakan pengelolaan air limbah 

domestik di Kota Yogyakarta. Peneliti terjun ke lapangan untuk melihat 

dan mengamati pelaksanaan kebijakan pengelolaan air limbah domsetik di 

Kota Yogyakarta secara langsung. Dalam mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, 

buku catatan dan alat perekam untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data terkait implementasi kebijakan pengelolaan 

air limbah domestik di Kota Yogyakarta. 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 

langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi terhadap 

informan penelitian. Sedangkan menurut Lofland (dalam Lexy J. 
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Moleong, 2012:157) bahwa “sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan”. 

 Data diambil dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi kepada narasumber yang menguasi permasalah dalam 

penelitian ini. Data diambil di Dinas Permukiman dan Prasarana 

Wilayah Kota Yogyakarta Bidang Perumahan Permukiman dan 

Saluran Air Limbah, IPAL Sewon, Sekretariat Bersama 

Kartamantul, dan di Kampung Warungboto RT 30 RW 07 untuk 

mendapatkan informasi langsung mengenai implementasi kebijakan 

pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai macam sumber lainnya seperti lewat dokumen, surat kabar, 

buletin, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui 

wawancara dan observasi.  

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 16/PRT/M/2008 Tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Permukiman (KSNP-SPALP), Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor: 6 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik, Peraturan Daerah D.I.Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2013 
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tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik, artikel dalam surat kabar 

dan web, notulen rapat, arsip, dokementasi foto dan dokumen lain 

yang berkenaan dengan implementasi kebijakan pengelolaan air 

limbah domestik di Kota Yogyakarta. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Menurut dalam Lexy J. Moleong (2012:186) wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 

(semistructure interview). Tujuan dari wawancara semi terstruktur 

menurut Sugiyono (2008:233) adalah “untuk menemukan 

permasalah secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya”.  

Wawancara ditujukan kepada Dinas Permukiman dan 

Prasarana Wilayah Kota Yogyakarta, Balai Instalasi Pengolah Air 

Limbah Terpusat Sewon, dan Sekretarian Bersama Kartamantul. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan yang telah dibuat oleh 
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peneliti dalam pedoman wawancara dapat dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang diperlukan saat wawancara 

sehingga wawancara dapat berjalan dengan terbuka namun tetap 

fokus pada masalah penelitian. Dari wawancara tersebut, peneliti 

berhasil mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitan mengenai pengelolaan air limbah domestik di Kota 

Yogyakarta. 

2. Observasi 

Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2008:226) menjelaskan 

bahwa “melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut”. Dalam penelitian ini, peneliti  

menggunakan observasi langsung serta menggunakan jenis observasi 

partisipasi pasif. Menurut Sugiyono (2008:227), partisipasi pasif 

berarti “dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut”. Dengan 

observasi langsung, peneliti melakukan pengamatan untuk mencari 

data yang nantinya menjadi salah satu sumber data yang kemudian 

dapat diolah menjadi bahan analisis. Dalam penelitian ini peneliti 

mengamati kegiatan pengelolaan air limbah domestik yang 

dilakukan Instalasi Pengelolah Air Limbah di Sewon, Bantul. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2008:240) “dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu”. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
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gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Sugiyono 

(2008:240) menjelaskan bahwa hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara akan menjadi lebih dapat dipercaya apabila didukung 

oleh adanya dokumen. Dalam penelitian ini, dokumen yang 

digunakan sebagai bahan referensi yaitu Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik, Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 79 Tahun 2011 

Tentang Fungsi, Rincian Tugas dan Tata Kerja Dinas Permukiman 

dan Prasarana Wilayah Kota Yogyakarta, Perjanjian Kerjasama 

Antar Pemerintah Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, dan Kota 

Yogyakarta Tentang Pengelolaan Instalasi Pengolah Air Limbah 

(IPAL) di Sewon Kabupaten Bantul, dan Peraturan Rumah Tangga 

“Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Warungboto” Kampung 

Warungboto RT 30 RW 07 Kelurahan Warungboto Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 

2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceriterakan kepada orang lain. 
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam caatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247). 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan dengan 

mencari, mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil 

wawancara, dokumentasi, dan observasi yang terkait dengan 

pelaksanaan pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 

2008:247). Dalam penelitan ini setelah melakukan pengumpulan 

data, data-data yang terkait dengan implementasi pengelolaan air 

limbah domestik di Kota Yogyakarta direduksi untuk digolongkan 
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kedalam tiap permasalahan sehingga data dapat ditarik kesimpulan-

kesimpulannya. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penyajian data, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Display data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2008:249). 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk dapat 

mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah dipahami 

mengenai kebijakan pengelolaan air limbah domestik yang diteliti. 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 

2008:252). Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang dikemukakan 

oleh peneliti akan didukung oleh data-data yang diperoleh peneliti di 

lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan memberikan penjelasan 

dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang diteliti dalam 

penelitian ini.  
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2012:330) 

“triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Denzin (dalam 

Lexy J. Moleong, 2012:330) membedakan empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 

Menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) triangulasi dengan 

sumber “berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif”. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut 

Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) terdapat dua strategi, yaitu (1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan 

hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat 
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kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 

melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data 

yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga 

derajat kepercayaan data dapat valid. 


